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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebagai penutup dari penelitian ini, peneliti membuat kesimpulan, keterbatasan, 

dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa pengujian secara parsial dengan 

membandingkan rasio keuangan perbankan yang telah meluncurkan bank 

digital yang dikelompokkan sesuai rentang waktu, yaitu 4 kuartal sebelum dan 

setelah, 8 kuartal sebelum dan setelah, serta 12 kuartal sebelum dan setelah. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang telah dilakukan, dalam 

kelompok waktu 4 kuartal semua rasio keuangan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah meluncurkan produk bank 

digital. 

Pada kelompok waktu 8 kuartal, pengujian menunjukkan ROA dan 

ROE yang memiliki perbedaan signifikan negatif sebelum dan setelah 

meluncurkan produk bank digital, sementara pada variabel NIM, dan BOPO 

tidak ditemukan perbedaan yang signifikan. Penurunan ROA dapat disebabkan 

oleh besarnya nilai investasi teknologi yang dikucurkan, namun membutuhkan 

waktu untuk pelatihan SDM dari bank itu sendiri, memperkenalkan ke 

pelanggan, melakukan promosi untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat, 

peningkatan keamanan untuk meraih kepercayaan pelanggan dalam 

menyetorkan DPK, hingga akhirnya mampu memperoleh keuntungan. 

Pada kelompok waktu 12 kuartal, pada variabel ROA, ROE, dan BOPO 

terdapat perbedaan signifikan sebelum dan setelah meluncurkan produk bank 

digital, sementara pada variabel NIM tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan. ROA dan ROE mengalami perbedaan signifikansi negatif yang 

berarti terjadi penurunan kemampuan bank menghasilkan keuntungan, 

sedangkan BOPO mengalami perbedaan positif yang berarti bank masih belum 

mampu meningkatkan efisiensi beban operasionalnya. Alasan yang dapat 

diprediksi adalah bahwa investasi teknologi merupakan investasi jangka 
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menengah yang hasilnya tidak instan dan nilai investasi akan terlihat atau dapat 

diprediksi pada rentang waktu yang lebih panjang dan luas dibandingkan 

dengan rentang waktu yang sempit. Dalam rentang waktu yang pendek, biaya 

yang dikeluarkan terkait pengembangan bank digital saat ini masih lebih besar 

dibanding pendapatan yang mampu dihasilkan oleh bank digital itu sendiri. 

Biaya lain di luar biaya pembangunan infrastruktur teknologi seperti biaya 

pelatihan SDM, biaya pemasaran terkait pengenalan bank digital, hingga biaya 

pengakhiran kontrak kerja bagi karyawan yang terdampak peningkatan 

teknologi dalam rangka efisiensi pun menjadi faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dan dihitung oleh bank konvensional dalam proses perubahan 

strategi bisnisnya bertransformasi ke bank digital. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam segi penulisan penelitian ini, penulis mengalami beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian terjadi karena beberapa alasan sebagai 

berikut. 

1. Bank DBS bukan merupakan perusahaan terbuka sehingga laporan 

publikasi triwulanannya lebih sederhana dibanding laporan keuangan 

konsolidasi dari Bank BTPN dan Bank KB Bukopin. 

2. Tidak semua bank konvensional meluncurkan produk bank digital. 

3. Proses transformasi menuju bank digital hingga saat ini masih berlangsung 

sehingga banyak bank digital yang baru muncul dalam periode kurang dari 

satu tahun terakhir dan membuat peneliti memiliki keterbatasan sampel. 

4. Investasi di bidang informasi dan teknologi merupakan investasi jangka 

menengah atau panjang yang hasilnya tidak dapat dilihat dalam waktu 

instan. 

5. Tidak semua bank menyatakan berapa besar nilai investasi teknologi yang 

diberikan atau dilakukan per tahunnya, berapa tingkat pengembalian yang 

dihasilkan dari nilai investasi pada teknologi umumnya atau fintech pada 

khususnya. 
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6. Penelitian ini hanya melihat perbedaan kinerja keuangan, tidak melihat 

dampak dari corporate action tentang perubahan strategi bisnis digitalisasi 

perbankan terhadap hal-hal di luar kinerja keuangan seperti harga saham. 

5.3 Saran 

Akibat keterbatasan tersebut, maka saran bagai penelitian selanjutnya yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya melihat sampai dengan rentang waktu 12 kuartal 

sebelum dan setelah diluncurkannya produk bank digital oleh bank 

konvensional, sehingga diperlukan adanya pengamatan yang lebih panjang 

dan terstruktur agar data yang didapatkan tidak terlalu sempit. Sementara 

itu, bank digital saat ini sedang aktif bermunculan dan masih akan terus 

berkembang sehingga nantinya penelitian dapat memiliki sampel yang 

lebih banyak dan rentang waktu yang lebih panjang. 

2. Diperlukannya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode yang 

berbeda, baik digunakannya metode regresi atau metode lainnya.  

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan terhadap dampak perubahan kinerja 

keuangan terkait dengan sentimennya di pasar modal yaitu fluktuasi harga 

saham. 
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